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ABSTRAK 

 

Nama: Muhammad Abdul Aziz. NPM: 41182191180175. Judul: Persepsi Komunikasi 

Interpersonal Pelatih dan Pengaruhnya Terhadap Motivasi Berprestasi Atlet Pencak Silat 

Persaudaraan Setia Hati Kota Depok. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Persepsi Komunikasi Interpersonal Pelatih 

dan Pengaruhnya Terhadap Motivasi Berprestasi Atlet Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati 

Kota Depok. Dalam metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Sampel yang 

digunakan pada penelitian ini adalah atlet pencak silat Persaudaraan Setia Hati Kota Depok 

dengan jumlah sampel sebanyak 40 atlet pencak silat dan dengan teknik pengambilan sampel 

yang dilakukan adalah Sampling Jenuh. Penelitian ini menggunakan data primer berjenis data 

kuantitatif yang dikumpulkan melalui kuesioner Persepsi Komunikasi Interpersonal Pelatih 

dan Pengaruhnya Terhadap Motivasi Berprestasi Atlet Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati 

Kota Depok kemudian diolah menggunakan program Statistical Product and Service 

Solutions (SPSS) versi 25. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal 

berpengaruh positif signifikan terhadap motivasi berprestasi (β1=0,640; t-hitung 6,973; sig 

0,000). Hasil dari Adjusted R Square memiliki koefisien determinasi sebesar 55% motivasi 

berprestasi atlet pencak silat Persaudaraan Setia Hati Kota Depok dipengaruhi  oleh variabel 

komunikasi interpersonal sedangkan sisanya sebesar 45% dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak dimasukkan ke dalam model penelitian. 

Kata Kunci: Komunikasi Interpersonal, Motivasi Berprestasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagian besar orang Indonesia menyukai pencak silat, sebagai salah satu 

olahraga budaya. Pencak silat dapat dipelajari oleh semua lapisan masyarakat di 

Indonesia, termasuk anak-anak, orang dewasa, laki-laki, dan perempuan, baik untuk 

meraih prestasi maupun untuk menjaga kesehatan dan kebugaran. Pencapaian prestasi 

maksimal tidak lepas dari beberapa faktor, salah satunya peran dari pelatih. 

Pelatih pencak silat membutuhkan banyak keterampilan fisik, teknik, taktik, 

dan strategi selain gaya melatih. Pelatih dapat memengaruhi citra tim yang dibinanya 

dengan cara mereka berkomunikasi dengan atlet. Atlet dibantu oleh pelatih untuk 

mencapai kesuksesan. Menurut (Juriana, Kurnia Tahki, 2018) bahwa pelatih 

merupakan tokoh panutan, guru, pembimbing, pendidik, pemimpin, bahkan sebagai 

model bagi atletnya. Fungsi dan peran seorang pelatih dalam dunia olahraga sangat 

erat hubungannya dengan capaian prestasi yang diukir oleh atlet. 

Dalam dunia olahraga, kurangnya komunikasi adalah fenomena yang sering 

terjadi antara pelatih dan atlet. Akibatnya, atlet cenderung menyimpan keluh kesah 

yang dirasakan, salah menafsirkan pesan, dan tidak memahami penjelasan yang 

diberikan pelatih selama latihan. Komunikasi sangat penting untuk kemampuan dan 

keberhasilan dalam latihan. Komunikasi menggunakan teknik seperti perintah, 

larangan, aba-aba, kritik dan saran dalam evaluasi untuk menyampaikan tujuan 
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latihan. Latihan tidak akan berjalan tanpa adanya komponen komunikasi seperti 

bahasa, suara, gerakan tubuh, gerakan muka, simbol maupun kata (Wasan, 2018). 

Komulnikasi dalam olahraga pada ulmulmnya melmiliki banyak belntulk. Ulntulk 

melnjalin hulbulngan yang baik, pellatih melnggulnakan pola komulnikasi intelrpe lrsonal. 

Me lnulrult (Karisman elt al., 2018) komulnikasi dalam olahraga julga melrulpakan 

komulnikasi yang saling keltelrgantulngan, dan dalam intelraksi ini telrjadi feleldback, baik 

ve lrbal maulpuln nonve lrbal. melnulrtul (Hasmawati, 2020) Pola komulnikasi intelrpelrsonal 

dianggap elfe lktif dalam melmbanguln motivasi ulntulk melningkatkan prelstasi para atlelt. 

Komulnikasi intelrpe lrsonal diselbult komulnikasi antar pribadi. Kelgiatan belrkomulnikasi 

intelrpe lrsonal dapat dilakulkan dalam lingkulp olahraga, hal ini dilakulkan agar telrjadi 

tatap mulka, se lhingga telrjalin komulnikasi yang baik dan dapat melmahami pelsan yang 

dibelrikan agar melmbelntulk ke ldelkatan antara pellatih dan atlelt. 

Teori komunikasi Intrapersonal kerap kali menelaah peran yang ada pada 

kognisi di setiap perilaku manusia. Pengambilan keputusan, simbol dan makna, 

keterlibatan ego dan persuasi terjadi di dalam komunikasi intrapersonal. Komunikasi 

intrapersonal dibedakan dari konteks lain yang memungkinkan komunikator untuk 

menghasilkan atribut perihal diri mereka sendiri. Setiap individu mempunyai 

kemampuan untuk menilai diri mereka sendiri. Dari Gambaran tubuh untuk 

berkompetensi, orang selalu membentuk atribut itu. Komunikasi intrapersonal 

merupakan level awal dalam berkomunikasi, karena komunikasi ini membantu 

keberhasilan komunikasi interpersonal, komunikasi kelompok, serta komunikasi 

organisasi. (Abi, 2016) 
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Komulnikasi intelrpe lrsonal adalah komulnikasi antara individul dan selkellompok 

orang. Ini adalah jelnis komulnikasi yang paling elfelktif karelna pihak pelmbelri informasi 

dapat belrintelraksi de lngan lawan bicara. (Pultri e lt al., 2021). Komulnikasi ini pasti 

sangat cocok ulntulk latihan dan telriakan. Komulnikasi intelrpelrsonal antara pellatih dan 

atlelt sangat pelnting ulntulk melningkatkan pre lstasi atlelt. Belgitul julga delngan pellatih, jika 

komulnikasi dilakulkan saat situlasi tidak kondulsif, tuljulan tidak akan telrcapai. 

Salah satul ellelmeln pe lnting dalam hulbulngan antar individul di rulang lingkulp 

pe lmbinaan adalah komulnikasi intelrpe lrsonal, yang biasanya telrjadi selcara pribadi atau l 

non-pribadi, antara pellatih dan pelmain. Komulnikasi intelrpe lrsonal yang dilakulkan 

pe llatih, telrultama saat atlelt melngalami pe lningkatan motivasi dan kelpe lrcayaan diri, 

tampaknya melmiliki elfe lk positif. (Triwullandari, 2017). Pellatih haruls be lrkomulnikasi 

de lngan pelmain, telrultama saat pelmain tidak telrmotivasi, ulntulk melmbantul me lrelka 

melmahami, melrasa nyaman, dan melmpelngarulhi hulbulngan dan sikap melrelka, se lrta 

mellakulkan tindakan yang baik ulntulk me lncapai tuljulan yang diharapkan.  

Olahraga bellrprellstasi yang mellmiliki tulljullan ullntullk me llncapai prellstasi tinggi 

mellnjadi pellnting kelldulldullkannya karellna dinilai dapat mellnge llmbangkan sellrta mellmbina 

olahragawan ullntu llk ikullt se llrta bellrkompe lltisi dellmi mellngharullmkan nama Indonellsia 

dikancah Intellrnasional. 

Pre llstasi mellrullpakan hasil yang dicapai olellh se llse llorang dalam melllakullkan 

ke llgiatan. Mellnullru llt (Maghfiroh, 2021) Prelstasi ialah apa yang tellah dapat diciptakan, 

hasil pelkelrjaan, hasil yang melnye lnangkan hati yang dipelrole lh delngan jalan kelulleltan 

ke lrja. Ulntulk itul, dapat dipahami bahwa pre lstasi adalah hasil dari sulatul ke lgiatan baik 
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se lcara individulal maulpuln se lcara kellompok dalam bidang kelgiatan telrtelntul (Mas’uld 

Hasan Abdull Dahar, 2015). Pre llstasi yang dicapai tiap individull ataull ke lllompok 

mellmiliki pellrbe lldaan, bellrgantullng dari tingkat pellrforma idividull te llrhadap kellgiatan yang 

dilakullkan se llrta motivasi selltiap individull ullntullk mellncapai tulljullan prellstasi tellrse llbullt. 

Me llnullrullt  Afandi, (2018) Motivasi adalah kellinginan yang timbulll dari dalam 

diri se llse llorang ataull individull kare llna tellrinspirasi, tellrse llmangati, dan tellrdorong ullntullk 

melllakullkan aktivitas dellngan kellikhlasan, se llnang hati dan sullnggullh-sullnggullh se llhingga 

hasil dari aktivitas yang dia lakullkan mellndapat hasil yang baik dan bellrkullalitas. Prellstasi 

ataull pe llncapaian standar intellrnal yang optimal ataull tellrbaik disellbullt motivasi bellrprellstasi. 

Se llse llorang yang mellmiliki motivasi bellrpre llstasi tinggi bellrani mellngambil rellsiko, dapat 

mellngatasi hambatan, dan akan bellrtanggullng jawab. (Iksan, 2016). 

Se lltiap orang, tellrmasullk atlellt, mellmiliki motivasi bellrpre llstasi. Ini dapat mellnullrulln 

karellna bellrbagai alasan, sellpe llrti kullrangnya dullkullngan dari tim ataull ke lllullarga atau ll 

kullrangnya pellrcaya diri akan kellmampullan mellre llka mellnghadapi lawan. Sellse llorang yang 

sangat tellrmotivasi ullntullk bellrpre llstasi mellmiliki kellbe llranian ullntullk mellngambil risiko, 

ke llmampullan ullntullk mellnghadapi tantangan, dan bellrani bellrtanggullng jawab. (Sholihah 

& Pulldjijullniarto, 2021). 

Me llnullrullt pe llnjelllasan di atas, komullnikasi pe lllatih mellmellngaru llhi motivasi atlellt 

u llntullk bellrprellstasi. Jika sellorang pelllatih mampull mellnggullnakan tellknik komullnikasi ini, 

atlellt yang dilatihnya akan lellbih bellrse llmangat ullntullk mellngikullti prosells pe lllatihan. Hasil 

be llrlatih atlellt dan pre llstasi di se lltiap pellrtandingan dapat mellnullnjullkkan motivasi mellre llka 

u llntullk bellrlatih. Jika pelllatih bellrkomullnikasi dellngan baik, itull mullngkin mellningkatkan 
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ke llinginan atlellt ullntullk bellrlatih. Akibatnya, masalah yang akan dibahas adalah 

bagaimana “Persepsi Komunikasi Interpersonal Pelatih dan Pengaruhnya 

Terhadap Motivasi Berprestasi Atlet Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Kota 

Depok”.  

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

1. Batasan Masalah 

Be llrdasarkan latar belllakang dan idellntitas masalah yang telllah diullraikan di atas, 

se llrta ullntullk mellnghindari salah pellnulllisan dalam pellnelllitian ini maka dibullat batasan 

masalah. Adanya pellmbatasan masalah dari pokok pellrmasalahan ini adalah pelrselpsi 

komullnikasi intellrpellrsonal pelllatih dan pelngarulhnya tellrhadap motivasi bellrpre llstasi 

atlellt pellncak silat Pelrsauldaralan Se lltia Hati Kota De llpok. 

2. Rulmulsan Masalah 

Be llrdasarkan pada ullraian latar belllakang masalah dan batasan masalah pada 

pe llnelllitian ini adalah apakah ada pellngarullh pe lrse lpsi komullnikasi intellrpe llrsonal 

pe lllatih dan pelngarulhnya tellrhadap motivasi bellrpre llstasi atlellt pellncak silat 

Pe lrsauldaralan Se lltia Hati Kota Dellpok.  

C. Tujuan Penelitian 

Be llrdasarkan pellrullmullsan masalah di atas tulljullan pellne lllitian ini adalah ullntullk 

mellnge lltahulli ada ataull tidak adanya hullbullngan pelrse lpsi komullnikasi intellrpe llrsonal pelllatih 

dan pelngarulhnya tellrhadap motivasi bellrpre llstasi atlellt pellncak silat Pelrsauldaralan Selltia 

Hati Kota Dellpok. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat telloritis pada pellne lllitian ini diharapkan dapat mellmbe llrikan rellfellre llnsi 

ullntullk pe llnelllitian selllanjulltnya, sellrta dapat bellrkontribullsi dalam ilmull olahraga 

khullsullsnya pada bidang komullnikasi olahraga yang tellrkait pada pelrse lpsi komullnikasi 

intellrpe llrsonal pelllatih dan pelngarulhnya tellrhadap atlellt pellncak silat Pelrsauldaraan 

Se lltia Hati Kota Dellpok. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi pelllatih ullntullk mellngambil langkah-langkah yang tellpat ullntullk para 

pe lllatih dan atlellt dalam mellngatasi komullnikasi intellrpe llrsonal ullntullk mellningkatkan 

pre llstasi atlellt. 

b. Manfaat bagi pellne llliti adalah mellnambah wawasan pellnellliti tellntang pelrse lpsi 

komullnikasi intellrpellrsonal pelllatih dan pelngarulhnya tellrhadap motivasi bellrpre llstasi 

atlellt pellncak silat Pelrsauldaraan Selltia Hati Kota De llpok. 

E. Definisi Operasional 

1. Komulnikasi Inte lrpe lrsonal 

Me llnullrullt (Hafielld, 2016) Komullnikasi inte llrpellrsonal mellrullpakan komullnikasi 

yang bellrlangsullng antara dulla orang ataull lellbih se llcara tatap mullka. Misalnya 

pe llrcakapan antara dulla orang yang saling me llngellnal dan tidak se llngaja be llrtellmull. 

Pe llrcakapan ini bellrlangsullng spontan dan tanpa direllncakan. Contoh komullnikasi 

intellrpe llrsonal adalah dulla orang sahabat yang saling mellncu llrahkan isi hati, 

pe llrtellngkaran antar telltangga, sellnda gullraull kakak dellngan adik, pellrbincangan doselln 
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dan mahasiswa saat bimbingan skripsi, dialog antara doktellr de llngan pasielln, dan lain 

se llbagainya.  

2. Motivasi belrprelstasi 

Motivasi bellrpre llstasi adalah ullsaha dan ke llyakinan individull ullntullk me llwulljulldkan 

tulljullan be lllajar dellngan standar kellbe llrhasilan tellrte llntull dan mampull me llngatasi sellgala 

rintangan yang mellnghambat pellncapaian tulljullan (Atmoko, 2014) 

3. Pellatih 

Pe lllatih ialah individull yang mellmiliki tullgas se llbagai pellngarah bagi atlellt hingga 

dapat mellngullasai sellsullatull dan mellndalami sullatull bidang (Pullrbaningrull & Wulllandari, 

2021) yang dimaksulld dalam pellnelllitian ini yaitull pe lllatih mellrullpakan individull yang 

melllatih atlellt pada sullatull cabang olahraga. Pe lllatih bisa dikatakan sellbagai orang 

yang ahli dan mellmiliki tullgas se llbagai pe llmbimbing, pellmbina, sellrta pe llngarah bagi 

atlellt ullntullk mellnjadi insan bellrpre llstasi. 

4. Pelncak Silat 

Me llnullrullt Sullryo E lldiwoyo (2017:217) Istilah pellncak silat, bellrasal dari kata 

Pe llncak yang artinya sellni bellla diri yang be llrgellrak dalam bellntullk mellnari dan irama 

de llngan atullran. Se lldangkan Silat adalah ellse llnsi dari pellncak ullntullk be llrtarullng sacara 

de llfellnsif ataull mellmbe llla diri dari mullsullh. Kamulls re llsmi bahasa Indone llsia ditellrbitkan 

olellh Balai Pullstaka, mellndellfinisikan Pe llncak Silat sellbagai kinellrja (kelltellrampilan) 

pe llrtahanan diri yang mellmpellke llrjakan kellmampullan ullntullk mellmbellla diri, mellnangkis 

se llrangan dan akhirnya mellnye llrang mullsullh, de llngan ataull tanpa sellnjata. 

Ge llrak dasar Pellncak Silat mellrullpakan sullatull gellrak tellre llncana, tellrarah, 

tellrkoordinasi dan tellrkellndali, yang mellmpullnyai ellmpat aspellk se llbagai satull ke llsatullan, 



22 

 

 

 

yaitull aspe llk mellntal spiritullal, aspellk be llladiri, aspe llk olahraga, dan aspellk se llni bulldaya. 

De llngan dellmikian Pellncak Silat mellrullpakan cabang olahraga yang cullkullp lellngkap 

ullntullk dipelllajari karellna mellmiliki ellmpat aspe llk yang mellrullpakan satull ke llsatullan ulltullh 

dan tidak dapat dipisah-pisahkan. 

  


